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ABSTRAK

Setiap orang mendambakan pilihan bidang pekerjaan sebagai karier hidup yang
mantap. Kenyataannya, tidak semua orang memiliki pilihan bidang pekerjaan yang
didambakannya itu. Studi ini bertujuan ingin memeriksa gambaran kemantapan rencana
pilihan bidang jabatan mahasiswa berdasarkan pengelompokan karakteristik demografis
mereka.

Penelitian akan dilaksanakan pada perguruan tinggi di Lampung tahun 2022.
Sampel berjumlah 211 orang mahasiswa yang terdiri atas laki-laki & perempuan dan
menyebar pada berbagai program studi di jurusan-jurusan (Saintek dan Soshum) yang
ada di Universitas Lampung. Data kemantapan rencana pilihan karier mahasiswa
dikumpulkan melalui Skala Kemantapan Pilihan Karier (SKPK, Dahlan, 2010).
Selanjutnya, data penelitian akan dianadisis dan dihitung secara kuwantitatif
menggunakan teknik analisis statistik dengan bantuan fasilitas SPSS.

Penelitian ini diharapkan menghasilkan gambaran kemantapan pilihan bidang
pekerjaan di kalangan mahasiswa. Artikel hasil penelitian akan dipresentasikan pada
seminar tingkat universitas dan dipublikasikan pada jurna internasional bereputasi
(terindeks SCOPUS/Web of Science). Tingkat Kesigpan Teknologi luaran penelitian ini
ada padalevel 4.

Penelitian menemukan bahwa gambaran kemantapan rencana pilihan karier
mahasiswa beragam sesuai dengan karakteristik demografis mereka. Skor kemantapan
rencana pilihan karier sebagian besar mahasiswa berada pada posisi kategori “Agak
Mantap” ke “Cukup Mantap” hingga “Mantap”. Derajat kemantapan rencana karier
mahasiswa itu ternyata tidak berhubungan secara signifikan dengan jenis kelamin dan
status sosial ekonomi keluarga mereka, tetapi berhubungan secara signifikan dengan
pilihan program studi dan asal tempat tinggal mereka. Oleh sebab itu, keputusan rencana
pilihan karier mahasiswa patut mendapat perhatian dan penguatan dari para pendidik,
baik dosen pengampu mata kuliah maupun dosen Pembimbing Akademik mereka.

Kata kunci: Pilihan karier, mantap, karakteristik demografis, mahasiswa.






BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Mahasiswa yang kini tengah belgar di perguruan tinggi telah melampaui priode
tentatif (ekplorasi) dalam perkembangan kariernya (Ginzberg, 1987). Oleh sebab itu,
seyogiyanya mereka telah mampu menunjukkan ciri-ciri ketepatan dan kemantapan
rencana pilihan kariernya. Di antara ciri itu adalah:

1. Pilihan karier yang ajeg dan redlistis, baik dilihat dari segi waktu, bidang, tingkat, dan
rumpun pekerjaan maupun kesesuaiannya dengan kesempatan yang ada, minat,
kepribadian, dan kelas sosianya.

2. Memiliki kemampuan yang memadai untuk melakukan pilihan karier secara bijaksana;
dapat mengatasi masalah-masalah yang timbul dalam perkembang-an kariernya secara
efektif dan mempunyai perencanaan ke depan dalam kariernya.

3. Mengetahui dunia kerja secara komprihensif; dapat menilai kesesuain kemam-puannya

dengan pekerjaan yang diinginkan dan cakap dalam menjodohkan
sifat-sifat pribadi dengan persyaratan dan tuntutan pekerjaan.

4. Memiliki sikap yang jelas, baik berkenaan dengan kondisi perasaan-perasaan, reaksi-
reaksi subyektif dan disposisi-disposis yang diperlukan untuk membuat suatu
pilihan karier dan memasuki duniakerja; aktif berpartisipasi dalam proses pembuatan
suatu pilihan, merasa terpanggil dan menyenangi serta menghargai kerja, tidak
terikat pada orang lain dalam memilih suatu pekerjaan, mendasarkan pilihannya pada
faktor tertentu, dan mempunyai konsepsi yang akurat tentang pembuatan suatu
pilihan pekerjaan.

Dengan kata lain, kemampuan membuat keputusan pilihan bidang pekerjaan
sebagai karier hidup yang tepat dan mantap merupakan indeks kematangan karier
seseorang. Kalau ketepatan dalam pilihan karier menunjukkan kemampuan mahasiswa
menjodohkan pilihannya dengan dirinya, sedangkan kemantapan pilihan karier
menunjukkan dergat kepastian mahasiswa untuk memasuki dan menekuni pilihan karier
itu sepanjang kehidupannya kel ak.

Pemilihan suatu bidang pekerjaan sebagal karier hidup yang tepat bukanlah

pekerjaan sederhana. Suatu keputusan pilihan karier yang mantap itu berawal dari



rencana yang didasari oleh pemahaman diri dan pengenalan dunia kerja yang hendak
dipilihnya secara memadai (Arnold, 2004; Parson, 1909 dalam Brown dan Brooks, 1987:
1-2). Meskipun tidak ada jaminan bahwa apabila seseorang telah memahami diri dan
lingkungan kerjanya dengan baik akan mampu membuat putusan karier secara tepat,
namun, langkah awal semacam ini sudah dapat dipandang sebagal suatu permulaan yang
berharga guna menentukan ketepatan suatu tindakan, atau pilihan tertentu.
Bagaimanapun juga, memilih bidang karier yang sudah jelas diketahui adalah Iebih baik
dari pada memilih bidang karier yang belum jelas informasinya.

B. Rumusan Masalah

Gejala yang teramati di lapangan sejauh ini menunjukkan bahwa pemahaman
para mahasiswa atas potensi dirinya ketika di sekolah menengah belum begitu baik
(Dahlan, 2020) dan keterampilan dalam merencanakan kariernya juga masih kurang
(Dahlan, 2021). Kenyataan ini membawa dampak bahwa tidak jarang kita temui ketika
mereka memasuki perguruan tinggi masih ragu-ragu dalam pilihan karier hidupnya.
Meskipun mereka telah memilih suatu program studi yang tengah ditekuninya sebagai
jalan menunju Kkarier, tetapi mereka tidak memutuskan itu sebagai suatu pilihan karier
yang dilakukan dengan pertimbangan matang. Ringkasnya, tidak jarang kita jumpai di
kalangan para mahasiwa yang masih menunjukkan keragu-raguannya dalam pilihan
rencanakarier hidupnya.

Keragu-raguan dalam membuat pilihan karier menunjukkan ketidakmampuan
mahasiswa untuk memilih atau menyatakan pendapat terhadap tindakan tertentu dalam
menghasilkan pilihan pekerjaan yang akan dimasukinya. Hal ini, mungkin disebabkan
karena (1) mahasiswa mempunya banyak potensi dan membuat banyak pilihan tetapi ia
tidak dapat memilih satu sebagal tujuannya, (2) individu tidak dapat mengambil
keputusan, iatidak bisa memilih satupun dari alternatif-aternatif yang mungkin baginya,
(3) individu yang tidak berminat, ia telah memilih satu pekerjaan tetapi ia bimbang akan
pilihannyaitu karenatidak didukung oleh pola minat yang memadai.

Berdasarkan kenyataan yang telah digambarkan di atas, maka dapatlah
dikemukakan bahwa masal ah yang tengah dihadapi para mahasiswa dalam hal
perencanaan kariernya adalah mereka masih ragu-ragu atas rencana pilihan karier yang

telah diambilnya. Mereka pun masih mempertanyakan kesesuaian atau kecocokkan



antara pilihan program studi yang tengah ditekuninyakini dengan dengan potens karier

dirinya. Secara umum pertanyaan yang digjukan pada penelitian ini adalah

“Bagaimanakah gambaran kemantapan rencana pilihan karier mahasiswa berdasarkan

pengel ompokkan karakteristik demografis mereka?”” Secararinci pertanyaan penelitian

yang hendak dijawab sebagal berikut:

1

Bagaimanakah profil kemantapan rencana pilihan karier mahasiswa menurut
pengelompokan jenis kelamin mereka (laki-laki dan perempuan)?

Bagaimanakah profil kemantapan rencana pilihan karier mahasiswa menurut
pengelompokkan program studi mereka?

Bagaimanakah profil kemantapan rencana pilihan karier mahasiswa menurut
pengel ompokkan tempat tinggal mereka (K ota dan pinggiran kita)?
Bagaimanakah profil kemantapan rencana pilihan karier mahasi swa menurut
pengelompokkan katagore penghasilan orang tua (Tinggi, sedang, atau rendah)?
Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kemantapan rencana
pilihan karier dengan karakteristik demografis mahasiswa (Jenis kelamin,

program studi, tempat tinggal, dan kategore penghasilan orang tua)?

C. Tujuan Pendlitian

Studi ini secara umum bertujuan ingin menggambarkan kemantapan rencana

pilihan bidang pekerjaan mahasiswa berdasarkan pengelompokkan karakteristik

demografis mereka. Secararinci, penelitian ini bertujuan inging menggambarkan hal-hal
berikut:

1

Profil kemantapan rencana pilihan karier mahasiswa menurut pengelompokan jenis
kelamin mereka (laki-laki dan perempuan).

Bagaimanakah profil kemantapan rencana pilihan karier mahasiswa menurut
pengel ompokkan program studi mereka?

Bagaimanakah profil kemantapan rencana pilihan karier mahasiswa menurut
pengel ompokkan tempat tinggal mereka (K ota dan pinggiran kita)?

Bagaimanakah profil kemantapan rencana pilihan karier mahasiswa menurut

pengel ompokkan katagore penghasilan orang tua (Tinggi, sedang, atau rendah)?



5. Apakah terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat kemantapan rencana pilihan
karier dengan karakteristik demografis mahasiswa (Jenis kelamin, program studi,

tempat tinggal, dan kategore penghasilan orang tua)?

D. Manfaat Penélitian

Penelitian ini akan menghasilkan informas tentang gambaran kemantapan
rencana pilihan karier mahasiswa dan hubungannya dengan karakteristik demografis
mereka, seperti jenis kelamin, program studi, tempat tinggal, dan kategore penghasilan
orang tua. Hasll akan didesimenasikan dan dipublikasikan dalam jurnal terakreditas
secaranasional atau pun internasional.

Bukti emperik ini diharapkan akan menjadi bagian dari upaya meningkatkan
pelayanan bimbingan dan konseling karier secara profesional pada latar belakang
pendidikan, khususnya pada lembaga-lembaga pendidikan formal. Para konselor karier,
khususnya di perguruan tinggi dapat memanfaatkan temuan ini sebaga bahan
pertimbangan dalam menetapkan kebutuhan mahasiswa akan intensitas layanan pada
setiap kelompok sasaran sesual dengan karakterstik demografis mereka. Selain manfaat
bagi praktisi konseling, hasil studi ini juga, nantinya, diharapkan dapat memberikan
manfaat kepada Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan, khususnya Program Studi
Bimbingan dan Konseling. Para pengampu matakuliah bimbingan dan konseling karier di
sekolah dapat menjadikan temuan penedlitian ini sebagai kagjian dalam pengembangan
kurikulum dan perkuliahan. Selanjutnya, temuan ini juga diharapkan dapat dimanfaatkan
oleh peneliti lanjutan peneliti lanjutan sebagai bahan dan dasar kajian penelitian yang
serupa sehingga diperoleh informasi yang lebih komprehensif tentang model penjurusan

studi yang ditawarkan.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

A. Hakikat Pemilihan Karier

Perkembangan karier merupakan bagian yang tak terpisahkan dari per-
kembangan manusia. Karena itu prinsip-prinsip yang berlaku bagi perkembangan pada
umumnya berlaku pula bagi perkembangan karier. Gibson dan Mitchell (1981: 230)
mengemukakan prinsip-prinsip dasar perkembangan manusia itu sebaga berikut: (1)
perkembangan terjadi sepanjang kehidupan individu, (2) perkembangan individu
dipengaruhi oleh keturunan dan lingkungan, (3) perkem-bangan adalah proses yang
berkelanjutan, faktor tertentu tampak dominan pada priode-priode kehidupan itu, (4)
perkembangan idividu mencakup diferensiasi dan integrasi yang makin magu dari self
dan pandangan individu terhadap dunia, (5) terdapat tahapan perkembangan yang sama
dan terdapat pula perbedaan sepanjang tahapan itu, (6) terhambatnya perkembangan
aspek tertentu akan mempengaruhi perkembangan aspek-aspek lain.

Beberapa teori perkembangan karier telah mencoba mendeskripsikan bagaimana
karier berkembang, tahapan perkembangannya, dan tugas perkem-bangan apa yang harus
dicapal pada setiap tahapan itu. Misalnya, Teori Super (Osipow, 1983: 10) mengemuka-
kan tesisnya tentang perkembangan karier sebaga berikut: (1) individu berkembang
lebih mantap konsep dirinya ketika ia tumbuh menjadi lebih tua, (2) orang
mengembangkan gambaran tentang dunia pekerjaan sesuai dengan gambaran diri mereka
dalam mencoba keputusan karier, (3) keputusan karier yang memadai didasarkan pada
kesamaan antara konsep diri individu dan konsep vokasional dari karier yang dipilih.
Selanjutnya, Super (Osipow, 1983: 157; Gibson dan Mltchell, 1981: 230-235; Herr dan
Cramer, 1984: 125) menjelaskan bahwa perkembangan karier individu itu meliputi lima
tahapan dengan tugas perkembangan yang berbeda. Kelima tahap perkembangan itu
adalah (1) tahap pertumbuhan, mulai dari lahir sampai dengan umur 14 tahun, (2) tahap
eksplorasi, dari umur 15 tahun sampai dengan 24 tahun, (3) tahap pembentukan, mulai
umur 24 tahun sampal umur 44 tahun, (4) tahap pemeliharaan, mencakup umur 44
tahun sampai dengan umur 64 tahun, dan (5) tahap kemunduran, dari umut 65 tahun
ke atas.



Dengan demikian perkembangan karier mahasiswa di perguruan tinggi berada
pada tahap eksplorasi, atau periode realistis (Ginzberg dalam Crites, 1981). Tugas
utama perkembangan karier pada tahap eksplorasi ini adalah pengujian diri, uji-coba
peranan dan eksplorasi okupasional. Pada tugas perkembangan karier sub-tahap tentatif
(umur 15 - 17) seseorang diharapkan telah mengkristalisasikan kesukaan vokasional,
telah mempertimbangkan kesempatan-kesempatan, mencoba dan membuat pilihan secara
tentatif, dan kemungkinan pilihan karier telah diidentifikasi. Selanjutnya, pada sub-tahap
transisi (umur 18-21 tahun), mereka sudah mengkhususkan pilihan karier tertentu. Dalam
sub-tahap ini seseorang telah lebih memberi tekanan pada pertimbangan-pertimbangan
realitas, anak masuk lapangan kerja atau latihan ataupun pendidikan profesional dalam
upaya mengimplementasikan konsep dirinya, dan pilihan karier tertentu.

Pilihan karier itu merupakan proses perpaduan antara faktor diri dan lingkungan.
Super (Shertzer dan stone, 1981: 357) menjelaskan bahwa proses perpaduan ini adalah
suatu proses belgjar, yang berlangsung dalam role-playing dan role-taking. Dalam proses
ini yang dipelgjari adalah suatu fungsi dari pola-polaminat, nilai, sikap, dan tingkah laku
yang dihargai dan diganjar oleh teman atau orang dewasa yang menjadi model bagi
individu itu. Dalam menyatakan kesukaan vokasional, orang meletakkan idenya ke dalam
terminologi yang berhubungan dengan pekerjaan tentang orang macam apa diaitu. Lebih
jauh, Super (Herr dan Cramer, 1984:127-129) mengemukakan bahwa penentu keputusan
karier itu adalah faktor pribadi dan situasi. Faktor pribadi yang dekat atau segera
berpengaruh, meliputi intelegens, bakat khusus, prestas akademik, kebutuhan, nilai-
nilai, minat, sikap, kesadaran diri dan kesadaran terhadap situasi. Faktor situasi yang
mempunyai pengaruh langsung meliputi keluarga, masyarakat, sekolah dan lapangan
kerja

Untuk sampai kepada suatu keputusan karier yang tepat dan mantap, seseorang
perlu terlebih dahulu memahami dirinya dan mengena dunia kerja yang hendak
dipilihnya secara memadai. Meskipun tidak ada jaminan bahwa apabila seseorang telah
memahami diri dan lingkungan kerjanya dengan baik akan mampu membuat putusan
karier secara tepat, namun, langkah awal semacam ini sudah dapat dipandang sebagai
suatu permulaan yang berharga guna menentukan ketepatan suatu tindakan, atau pilihan
tertentu. Bagaimanapun juga, memilih bidang karier yang sudah jelas diketahui adalah
lebih baik dari pada memilih bidang karier yang belum jelas informasinya. Dengan kata



lain, pemahaman berbagai aspek diri dan kecenderungan kepribadian dan tuntutan suatu
bidang pekerjaan atau jurusan studi merupakan ha yang sangat penting dan harus
dimiliki oleh seseorang yang sedang membuat keputusan pilihan karier atau bidang studi
Secara tepat.

Dengan kata lain, pemilihan karier bukanlah suatu pekerjaan yang sederhana.
Holland (1985; 1973) menyatakan bahwa pilihan karier (pilihan kelompok dan jenis
jabatan atau okupasi)) merupakan hasil interaksi diri dengan kekuatan-kekuatan
lingkungan luar, dan sekaligus sebagal perluasan kepribadian serta usaha untuk
mengungkapkan diri dalam kehidupan kerja. Selanjutnya ia meyakini bahwa dari
kecocokan orang dengan lingkungan dapat diramalkan pilihan pekerjaannya, kemantapan
serta prestasi kerjanya, pilihan pendidikan dan prestasinya, kemampuan pribadi-nya,
tingkah laku sosianya, dan seberapa jauh seseorang dapat dipengaruhi.

Pemilihan karier itu merupakan suatu keputusan. Untuk mengambil keputusan
karier yang mantap mahasiswa memerlukan data tentang sifat dan kemampuan diri dan
infformasi  tentang pekerjaan dan dunia kerja umumnya, khususnya pekerjaan yang
diinginkan. Pemberian informasi pekerjaan dalam bimbingan dan konseling karier
umumnya bertujuan penjgagan, dan dilakukan sebagai kegiatan lepas, artinya tidak
terkait dengan cita-cita karier tertentu atau dengan suatu masalah pilihan karier tertentu.
Dalam situasi pembahasan masalah, pemberian informasi tentang pekerjaan merupakan
bagian dari konseling pengambilan keputusan dan karena itu mesti memperhatikan
sgumlah asas agar informasi yang diberikan itu bermanfaat sebagai bahan pengambilan
keputusan. Dengan asumsi bahwa informasi yang diperolen memenuhi persyaratan yang
dikehendaki —baru, akurat, andal, sahih— maka asas-asas yang dimaksud itu adalah
untuk penggunaannyadi dalam konseling.

Dengan kata lain, tugas utama perkembangan karier pada usia mahasiswa adalah
melakukan eksplorasi, uji-coba peranan untuk memperoleh kesesuaian antara konsep diri
dan faktor-faktor lingkungan pekerjaan atau pendidikan yang mempersiapkan mereka
pada suatu pekerjaan. Hasil dari eksploras dan uji-coba peranan itu adalah siapnya
mereka untuk menghadapi tugas-tugas berikut-nya yang berupa pengkhususan pilihan
karier tertentu, digunakannya pertim-bangan yang realistis, kongkrit, dan makin bebas
bertindak. Perkembangan yang dikemukakan ini adalah perkembangan karier remaja

pada umumnya. Perkem-bangan karier anak satu dan anak lainnya mungkin sgja



berbeda (Gibson dan Mitchell, 1981: 230). Hal itu sangat dipengaruhi oleh
kemampuan intelektual, sikap, konsep diri, nilai-nilai, stereotip dan harapan-harapan,
perbedaan jenis kelamin, keluarga, sekolah, dan lingkungan sosia lainnya (Shertzer
dan Stone, 1981: 336-384), Perkembangan karier merupakan bagian yang tak terpisahkan
dari perkembangan manusia. Karenaitu prinsip-prinsip yang berlaku bagi perkembangan
pada umumnya berlaku pula bagi perkembangan karier. Gibson dan Mitchell (1981.:
230) mengemukakan prinsip-prinsip dasar perkembangan manusia itu sebagai berikut:
(1) perkembangan terjadi sepanjang kehidupan individu, (2) perkembangan individu
dipengaruhi oleh keturunan dan lingkungan, (3) perkembangan adalah proses yang
berkelanjutan, faktor tertentu tampak dominan pada priode-priode kehidupan itu, (4)
perkembangan idividu mencakup diferensiasi dan integrasi yang makin maju dari self
dan pandangan individu terhadap dunia, (5) terdapat tahapan perkembangan yang sama
dan terdapat pula perbedaan sepanjang tahapan itu, (6) terhambatnya perkembangan
aspek tertentu akan mempengaruhi perkembangan aspek lain.

Ringkasnya, pilihan karier itu merupakan suatu keputusan yang diambil dalam
proses developmental, yaitu suatu proses yang panjang, dan bahwa pekerjaan itu sendiri
berkembang, tersangkut di dalamnya pengertian bahwa individu bertumbuh dan
berkembang selamaia bekerja.

Berbaga kegiatan konseling karier di perguruan tinggi sejatinya diarahkan untuk
membantu mahasiswa mengambil keputusan pilihan karier secara tepat dan mantap.
Kegiatan-kegiatan dalam program pelayanan bimbingan dan konseling karier, seperti
inventarisasi pribadi dan pemberian informasi karier, dilakukan untuk membantu
mahasiswva menjgagi kariernya; memahami diri dan dunia kerja, sehingga mencapai
suatu tahap di mana ia pada akhirnya mampu menentukan pilihan dan mengambil
keputusan karier yang pasti. Inilah waktunya konselor memadukan usaha-usaha bantuan
untuk pemahaman diri dan pemahaman dunia kerja, ke dalam layanan khusus yang
disebut konseling karier.

Layanan bimbingan dan konseling karier di perguruan tinggi itu seyogiyanya
menyediakan bantuan kepada mahasiswa untuk merencanakan dan memantapkan pilihan
kariernya secara tepat. Pengambilan keputusan karier semacam itu harus didasarkan pada
pemahaman diri konseli dan pemhaman konseli atas dunia kerja. Pengambilan keputusan

pilihan karier tidak sekedar mencari kecocokan antara bakat dan tuntutan atau



persyaratan kerja. Untuk pengambilan suatu keputusan yang arif diperlukan pembahasan
bersama antara konselor dan konseli dengan penekanan bahwa konseli dilibatkan secara
penuh pikirannya, perasaannya, diri pribadinya, egonya; dan bagaimana ia memberikan
makna pada pekerjaan yang sedang dipertimbangkannya.

Pada dasarnya faktor-faktor yang mempengaruhi pemilihan karier meru-pakan
bagian dari faktor-faktor yang mempengaruhl kematangan karier. Dikatakan demikian
karena kemantapan suatu pilihan karier merupakan satu di antara sgumlah aspek
kematangan karier (Crites, 1981). Di antara faktor-faktor yang mempengaruhi kematan-
gan karier, yang mungkin juga berpengaruh terhadap kemantapan pilihan karier koseli
adalah faktor bio-sosial (Super dan Over Street dalam Osipow, 1983:162). Faktor
tersebut meliputi umur, intelegensi dan jenis kelamin. Dalam studi ini pusat bahasan
dikhususkan pada faktor yang disebut terakhir sgja, yaitu jenis kelamin.

Dari segi sosia budaya faktor jenis kelamin menarik untuk dikaji. Selain karena
sex-role streotype dan harapan-harapan jenis kelamin, khususnya yang berkaitan dengan
pilihan karier (bidang pekerjaan dan/atau bidang studi), antara pria dan wanita ada
kecenderungan berbeda, juga karena proses perkembangan dan kematangan karier
mahasiswa pria dan wanita masih diperdebatkan oleh para ahli. Sekelompok ahli seperti
Helson (Osipow, 1983:280) dan Karayani (Herr dart Cramer, 1984:258) menyatakan
tidak berbeda. Sedangkan sekelompok lainnya seperti Price dan Borgers (Osipow,
1983:269) dan Lewis (Osipow, 1983:260) menyatakan berbeda.

B. Peta Jalan Penditian

Studi ini merupakan bagian dari penelitian pengembangan model pelayanan
bimbingan dan konseling karier di sekolah menengah. Sgjumlah studi yang relevan telah
dilakukan, antara lain: Uji keefektifan Inventori Ekplorasi Minatan Jabatan Arahan Diri
(IEMJAD) untuk memahami pola minat jabatan konseli (Dahlan, 1994), uji keefektifan
penggunaan Inventori Spok Tuah Arahan Diri (IEKAD) dalam membantu konseli
memahami dirinya (Dahlan, 2005), uji model konseling untuk memantapkan pilihan
karier konseli (Dahlan, 2010), pemeriksaan nilai prediktif STAD bagi keberhasilan studi
mahasiswa pada jurusan tertentu di SMA (Dahlan, 2011), studi lanjutan dalam
pemantapan rancangan model dan peranti konseling dalam perencanaan Karier,
khususnya di sekolah menengah” (Dahlan, dan Kandar, 2015.), uji keefektifan Self-
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Directed Counsdling: An alternatif service model of career choice certainty (Dahlan,
2017), pemeriksaan “Improve student career certainty using self-information: A career
counseling in the school” (Dahlan, Idris, dan Susanto, 2020), dan uji keefektifan “Self-
Assessment Based Counseling: A Further Study Planning Service in High School”
(Dahlan, 2021). Gambar petajaan penelitian Pengembangan Model Layanan Bimbingan
dan Konseling Karier dalam pemeriksaan “Kemantapan Rencana Pilihan Karier
Mahasiswa” dapat dilihat pada Gambar 2.1 di bawah ini.

Dekade Mendatang

(Implementasi L uas)

Dekade Sekarang
(Implementasi Terbatas)

Dekade Sebelum
(Penyiapan & Uji Model)

r

Penyusunan Inventori
kepribadian sebagai
peranti dan uji model
layanan Intervensi
konseling karier di
sekolah menengah.

Penggunaan model
dan instrumen sebagai
alternatif layanan
bimbingan dan
konseling karier di
lembaga pendidikan
(Pemeriksaan
kemantapan rencana
pilihan karier
mahasiswa).

Penggunaan model
dan peranti sebagai
lalternatif layanan
bimbingan dan
konseling karier pada
lembaga-lembaga
pendidikan di tanah
air.(Pemeriksaan
kemantapan rencana
pilihan karier
mahasiswa).

Gambar 2.1. Peta Jalan Penelitian Kemantapan Pilihan Karier Berdasar
Pengel ompokkan Karakteristik demografis Mahasiswa
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BAB I11
METODA PENELITIAN

A. Pendekatan

Studi ini merupakan penditian deskriptif yang bertujuan untuk memeriksa profil
kemantapan pilihan karier mahasiswa. Kegiatan penelitian sekaligus merupakan upaya
pemeriksaan keberhaslan pelayanan bimbingan dan konsding karier yang sdama ini
ditawarkan oleh pihak sekolah kepada para mahas swanya.

B. Variabel

Secara operasional, kemantapan rencana pilihan karier pada studi ini dibatas
sebagal suatu dergjat kepastian keputusan yang dinyatakan oleh konseli atas pilihan
kariernya; mantap-kurang mantap sebagaimana diukur oleh Skala Kemantapan Pilihan
Karier (SKPK). Pilihan karier adalah keputusan konseli tentang kelompok dan jenis
jabatan (okupasi) yang direncanakan untuk dimasukinya setelah menyelesaikan studi
kelak. Nama dan jenis karier yang menjadi alternatif diacukan ke nama dan jenis
kelasifikasi jabatan yang termuat pada buku Klasifikasi Jabatan Indonesia (KJI) dan

Kamus Jabatan Nasional (KJN).

C. Responden

Populas studi ini adaah mahasiswa di lingkungan perguruan tinggi di
Bandarlampung semester 1 dan/atau 2 pada tahun akademik 2022. Sampel berjumlah 377
orang mahasiwa yang tersebar pada program studi FKIP Universitas Lampung ditarik
secara acak dengan menggunakan teknik sampling bertujuan (purpossive sampling
technique). Mereka terdiri atas laki-laki dan perempuan dan berasal dari berbagai tempat
tinggal dan status pengahsilan orang tua.
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D. Instrumen Pendlitian

Pengumpulan data kemantapan rencana pilihan karier mahasiswa menggunakan

Skala Kemantapan Pilihan Karier (SKPK) yang telah dikembangkan oleh Dahlan (2010).

Skala ini memuat pernyataan pilihan karier dan skala penilaian kemantapannya. Butir

pertama berisi tuntutan untuk menyatakan bidang karier dan nama jabatan yang hendak

dipilih mahasiswa, sedangkan butir soal yang kedua meminta pernyataan mahasiswa
tentang derajad kemantapannya atas pilihan karier yang telah dibuat tersebut.

Pengadministrasian dan penafsiran SKPK dilakukan dengan ketentuan berikut:

1. Skor jawaban mahasiswa hasil skala merupakan penjumlahan dari perolehan skor
pada setiap butir soal. Skor maksimal delapan (8) dan minimal satu (1) poin.

2. Skor jawaban butir soa pertama skala merentang dari satu (1) hingga dua (2) poin;
Skor satu poin diberikan jika mahasiswa menyatakan dengan benar salah satu nama
kelompok jabatan atau nama jabatan yang telah dipilihnya; Skor dua jika mahasiswa
telah menyatakan dengan tepat nama kelompok jabatan dan jenis jabatan yang telah
dipilihnya. Butir soal pertama ini tidak akan diberi skor jika mahasiswa menjawab
salah (kelompok jabatan dan/atau nama jabatan tak sesuai dengan nama kelompok
jabatan atau nama jabatan yang ada di Indonesia; Buku Klasifikas Jabatan
Indonesia).

3. Skor jawaban butir soal yang kedua merentang dari satu hingga enam poin. Skor
diberikan atas penilaian konseli yang ditunjukkannya pada pernyataan skala.

Sedangkan untuk memberikan penafsiran atas jawaban mahasiswa digunakan
kriteria seperti yang terlihat pada Tabel 3.1. Berdasarkan kriteria itu, setiap jawaban
mahasiswa pada SKPK dapat dikategorikan menjadi tiga, yaitu kemantapan pilihan yang

“Tinggi” = Mantap, “Sedang” = Ragu-ragu, dan “Rendah” = Belum Mantap dengan

rentangan skor masing-masing: > 7 poin, 4-6 poin, dan < 3 poin.

Tabel 3.1. Kriteria Dergjad dan Kategori Kemantapan
Pilihan Karier Mahasiswa

Dergjad Kemantapan Rentangan  Skor | Kategori
Jawaban SKPK K emantapan
Mantap > 7 poin Tinggi
Ragu-ragu (Banyak Ragu) | 4-6 poin Sedang
Belum Mantap < 3poin Rendah
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Indeks validitas SKP dari pertimbangan ahli (expert judgement) = 0,84 poin dan
indeks reliabilitas test-retes = sebesar 0,816. Angka sebesar ini menunjukkan indeks
stabilitas yang tinggi (Aiken, 1988).

E. Posedur dan Analisis Data

Kegiatan penelitiaan akan diawali dengan pengumpulan data yang diperlukan dari
responden. Selanjutnya data dianalisis dan dihitung untuk menggambarkan kemantapan
rencana pilihan karier mahasiswa. Anaisis dan perhitungan data penelitian secara
kuwantitatif akan dilakukan menggunakan teknik analisis statistik dengan bantuan
fasilitas SPSS.

Secara sistematis alur penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 3.1.

3 7
Penyusunan Penetapan dergjat
kelompok analisis kemantapan pilihan
1 [N G p—
Pengumpulan Pendugaan _ \
data Parameter Profil \
kemantapan \
rencana
pilihan )
karier
mahasiswa. /
Verifikasi Penauii
data engujian /
hioptesis b o e e o ot
2 6
Analisis Pembahasan/ HKI
data penafsiran 2023
4 8

Bagan 3.1. Alur Pendlitian (Fishbone Diagram) Gambaran Kemantapan
Rencana Pilihan Karier Mahasiswa

Pengumpulan dan verifikasi data merupakan kegiatan awal penelitian yang
dilakukan guna menetapkan kemantapan rencana pilihan karier mahasiswa. Sementara
analisis data, pendugaan parameter, pengujian hipotesis dilakukan untuk menemukan

signifikansi hubungan variabel demografis dan kemantapan rencana pilihan karier
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mahmahasiswa. Pada akhirnya dilakukan pembahasan atau penafsiran guna

menghasilkan gambaran kemantapan rencana pilihan karier mahasiswa.
Berdasarkan prosedur kerja penelitian yang trelah digambarkan di atas maka

pembagian tugas pada Tim Peneliti dapat dilihat pada Tabel 3.2 berikut ini.

Tabel 3.2. Pembagian Tugas Tim Peneliti

No | Posis Peran/Tanggung Jawanb
1 Ketua Merancang, mempersiapkan, melaksanakan, dan
mel aporkan hasil penelitian.
2. Anggota (1) Membantu K etua Peneliti mempersiapkan,
mel aksanakan, dan menyusun laporan hasil penelitian.
3. Anggota (2) Membantu K etua Peneliti, mempersiapkan,
mel aksanakan, dan menyusun laporan hasil penelitian.
4. Mahasiswa Membantu Tim Peneliti mengumpulkan, tabulasi, dan
analisis data, serta menyelesaikan administrasi laporan
hasi| penelitian.

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis secara deskriptif-kwantitatif
menggunakan teknik-teknik statistik. Analisis deskriptif digunakan untuk memerikan
data profil kemantapan rencana pilihan karier mahasiswa menurut pengelompok
karakteristik demografis, sementara ujia hubungan dilakukan menggunakan dengan
rumus kontengensi. Semua penghitungan data untuk keperluan analisis data pada studi
ini akan dilakukan dengan komputerisasi menggunakan fasilitas SPSS.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasll

Berdasarkan hasil analisis data untuk menjawab pertanyaan pokok penelitian
yang telah digjukan pada bab awal, pada bagian ini disgikan data gambaran dergjat
kemantapan pilihan pilihan karier mahasiwa. Ada lima deskripsi jawaban atas pertanyaan
pokok penelitian yang akan disgikan pada bagian ini, yang meliputi: (2) Gambaran
kemantapan rencana pilihan karier mahasiswa menurut kelasifikasi jenis kelamin mereka
(Laki-laki dan Perempuan), (b) Gambaran kemantapan rencana pilihan karier mahasiswa
menurut klasifikas arah pilihan program studi mereka (Saintek dan Soshum). (c)
Gambaran kemantapan rencana pilihan karier mahasiswa menurut kelasifikasi tempat
tingga mereka (Kota, Pinggiran kota, dan Desa), (d) Gambaran kemantapan rencana
pilihan karier mahasiswa menurut klasifikasi status sosial ekonomi keluarga mereka
(Tinggi, Menengah, dan Lemah), () Hubungan umum antara katagore kemantapan
rencana pilihan karier mahasiswa (Tinggi, Sedang, dan Rendah) dengan karateristik
demokrafis mahasiswa (Jenis kelamin = laki-laki-Perempuan, Program studi pilihan =
Saintek dan Soshum, Tempat tinggal = Kota dan desa, Status sosial ekonomi keluarga =
Tinggi, Sedang, dan Rendah.

1. Gambaran kemantapan rencana pilihan karier mahasiswa menurut kelasifikasi jenis

kelamin mereka (Laki-laki dan Perempuan)

Sebaran data dergjat kemantapan rencana pilihan karier mahasiswa menurut
pengelompokkan jenis kelamin (laki-laki dan perempuan) dapat dilihat pada Tabel 4.1
di bawah ini.

Berdasarkan data yang terlihat pada Tabel 4.1.tersebut diketahui bahwa dari 176
mahasiswa laki-laki ternyata yang telah menunjukkan katagori “Mantap” dan “Sangat
Mantap” atas pilihan kelompok bidang studi peminatannya ada sekitar 22,2% dan 9,1%,
sedangkan yang dapat dikatagorikan “Agak Mantap” hingga ke “Cukup Mantap” ada
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lebih kurang 23,3% dan 26,1%. Sisanya masih ada pada katagori “Tidak Mantap” dan
bahkan Sangat Tidak Mantap, yang berjumlah Iebih kurang 11,9% dan 7,4%.

Tabel 4.1. Sebaran Mahasiswa Menurut Pengelompokan Jenis Kelamin Pada
Enam Kategori Kemantapan Rencana Pilihan Karier

Kategori Kemantapan Pilihan
Jenis Kelamin 1 2 3 4 5 6 Jumlah
/% /% /% /% /% | /% f/%
Laki-laki 13 21 4 46 39 16 176
7.4% 11.9% | 23.3% 26.1% | 22.2% 9.1% 100.0%
Perempuan 11 23 43 53 40 31 201
5.5% 11.4% | 21.4% 26.4% | 19.9% | 15.4% 100.0%
Total 24 44 84 99 79 47 377
6.4% 11.7% | 22.3% 26.3% | 21.0% | 12.5% 100.0%

Keterangan: 1= Sangat Tidak Mantap; 2= Tidak Mantap; 3=Agak Mantap; 4=Cukup Mantap
5=Mantap; dan 6=Sangat Mantap

Sementaraitu, dari 201 mahasiswa perempuan yang telah menunjukkan katagori
“Mantap” dan “Sangat Mantap” atas pilihan kelompok bidang studi peminatannya sedikit
lebih banyak jumlahnya dari mahasiswa laki-laku, yaitu berkisar 19,9% dan 15,4%.
Sebaliknya, mahasiswa perempuan yang dapat dikatagorikan “Agak Mantap” hingga ke
“Cukup Mantap” terlihat lebih sedikit, yaitu sekitar 21,4% dan 26,4%. Demikian juga
halnya dengan mahasi swa perempuan yang masih ada pada katagori “Tidak Mantap” dan
“Sangat Tidak Mantap”, lebih sedikit dari mahasiswa laki-laki, yaitu berkisar 11,4% dan
5,5%.

Dari perhitungan uji hubungan Pearson-Chi-Sguare ditemukan nilai = 3.960; db5
(p-value < 0,555). Ternyata dergjat kemantapan rencana pilihan karier mahasiswa pada
enam kategori: “Sangat Tidak Mantap, Kurang Mantap, Agak Mantap, Cukup Mantap,
Mantap, Sangat Mantap”, yang ditunjukkan oleh mahasiswa laki-laki dan perempuan itu

tidak berhubungan secara signifikan dengan jenis kelamin mereka.
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2. Gambaran kemantapan rencana pilihan karier mahasi swa menurut pengelompokkan
arah pilihan program studi mereka (Saintek-Sosial Humaniora).

Sebaran data dergjat kemantapan rencana pilihan karier mahasi swa menurut
pengel ompokkan arah pilihan program studi mereka di perguruan tinggi (Saintek dan
Soshum) dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2. Sebaran Mahasiswa Menurut Pengelompokan Arah Pilihan Studi
pada Enam Kategori Kemantapan Rencana Pilihan Karier

Kategori Kemantapan Pilihan

ARAH PILIHAN 1 2 3 4 5 6 Jumlah
STUDI /% | /% | /% | /% | /% | f/% | /%
Saintek 18 28 54 60 36 24 220

8.2%

12.7%

24.5%

27.3%

16.4%

10.9%

100.0%

Sosial-Humaniora

16

30

39

43

23

157

3.8%

10.2%

19.1%

24.8%

27.4%

14.6%

100.0%

TOTAL

24

44

84

99

79

47

377

6.4%

11.7%

22.3%

26.3%

21.0%

12.5%

100.0%

Keterangan: 1= Sangat Tidak Mantap; 2= Tidak Mantap; 3=Agak Mantap; 4=Cukup Mantap
5=Mantap; 6=Sangat Mantap

Berdasarkan data yang terlihat pada Tabel 4.2.tersebut diketahui bahwa dari 220
mahasiswa yang memilih program studi saintek ternyata yang menunjukkan katagori
Mantap dan Sangat Mantap atas pilihan kelompok bidang studi peminatannya ada sekitar
16,4% dan 10,9%, sedangkan sebagian besar dari mereka dapat dikatagorikan Agak
Mantap hingga ke Cukup Mantap, yakni masing-masing berjumlah sekitar 24,5% dan
27,3%. Sisanya masih ada pada katagori Tidak Mantap dan bahkan Sangat Tidak
Mantap dengan jumlah lebih kurang 12,7% dan 8,2%. Sementaraitu, dari 157 mahasiswa
perempuan yang sudah memilih program studi sosial-humaniora yang menunjukkan
katagori Mantap dan Sangat Mantap terlihat lebih banyak jumlahnya dari mahasiswa
kelompok SAINTEK, yaitu berkisar 27,4% dan 14,6%. Sebaliknya, mahasiswa dari
kelompok ini yang berada pada katagori Agak Mantap hingga ke Cukup Mantap, terlihat
lebih sedikit jumlahnya dari mahasiswa yang berada pada sekolah negeri, yaitu sekitar
19,1% dan 24,8%. Demikian juga halnya dengan para mahasiswa yang masih ada pada
katagori Tidak Mantap dan Sangat Tidak Mantap. Pada kategori ini, terlihat mahasiswa
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pemilih program studi sosial humaniora lebih sedikit jumlahnya dari mahasiswa pemilih
IPS, yaitu berkisar 10,2% dan 3,8%.

Dari perhitungan uji hubungan Pearson-Chi-Square ditemukan nilai = 11,005;
db5 (p-vaue < 0,051). Ternyata dergat kemantapan rencana pilihan karier mahasiswa
pada enam kategori: Sangat Tidak Mantap, Kurang Mantap, Agak Mantap, Cukup
Mantap, Mantap, Sangat Mantap, yang ditunjukkan oleh kelompok mahasiswa pemilih
bidang studi saintek dan sosial-humaniora itu berhubungan agak signifikan dengan pola

arah pilihan mereka.

3. Gambaran dergjat kemantapan pilihan karier mahasiswa menurut pengelompokan
Tempat tinggal mereka (Kota-Desa)

Sebaran data dergat kemantapan rencana pilihan karier mahasiswa menurut
pengelompokan dua kelasifikasi tempat tinggal (kota dan desa) dapat dilihat pada Tabel
4.3.

Tabel 4.3. Sebaran Mahasiswa Menurut Pengelompokan Tempat Tinggal
pada Enam Kategori Kemantapan Rencana Pilihan Karier

KATEGORI KEANTAPAN PILIHAN

POPULARITAS 1 5 3 4 5 6 | JUMLAH
SEKOLAH /% | /% | /% | /% | /% | /% £/%

DESA 14 11 48 25 14 10 122

11.5% 9.0% 39.3% 20.5% 11.5% 8.2% 100.0%

KOTA 10 33 36 74 65 37 255

3.9% 12.9% 14.1% 29.0% 25.5% 14.5% 100.0%

TOTAL 24 44 84 99 79 47 377

6.4% 11.7% 22.3% 26.3% 21.0% 12.5% 100.0%

K eterangan: 1= Sangat Tidak Mantap; 2= Tidak Mantap; 3=Agak Mantap; 4=Cukup Mantap
5=Mantap; 6=Sangat Mantap

Berdasarkan data yang terlihat pada Tabel 4.3.tersebut diketahui bahwa dari 122
mahasiswa yang berasal atau bertempat tinggal di desa ternyata yang telah menunjukkan
katagori Mantap dan Sangat Mantap atas pilihan kelompok bidang studi peminatannya
ada sekitar 11,5% dan 8,2%, sedangkan yang dapat dikatagorikan Agak Mantap hingga
ke Cukup Mantap ada lebih kurang 39,3% dan 20,5%. Sisanya masih ada pada katagori
Tidak Mantap dan bahkan Sangat Tidak Mantap, yang berjumlah Iebih kurang 9% dan
11,5%. Sementara itu, dari 255 mahasiswa yang bertempat tinggal di kota yang telah
menunjukkan katagori Mantap dan Sangat Mantap atas rencana pilihan karier mereka
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terlihat lebih banyak jumlahnya dari mahasiswa yang berasal dan bertempat tinggal di
desa pada sekolah populer, yaitu berkisar 25,5% dan 14,5%. Sebaliknya, dari mahasiswa
yang bertempat tinggal di kota Tidak Populer lebih sedikit jumlahnya bila dibandingkan
dengan mahasiswa yang bertempat tinggal di desa pada katagori Agak Mantap hingga ke
Cukup Mantap, yaitu sekitar 14,1% dan 29%. Lain lagi halnya dengan mahasiswa yang
masih ada pada katagori Tidak Mantap. Pada kategori ini terlihat mahasiswa yang
bertempat tinggal di kota lebih banyak dari pada mahasiswa yang berasal dan bertempat
tinggal di desa, yaitu berkisar 12,9% dan 9%.

Dari perhitungan uji hubungan Pearson-Chi-Square ditemukan nilai = 44,713;
db5 (p-value < 0,000). Ternyata dergjat kemantapan rencana pilihan karier mahasiswa
pada enam kategori: “Sangat Tidak Mantap, Kurang Mantap, Agak Mantap, Cukup
Mantap, Mantap, Sangat Mantap”, yang ditunjukkan oleh kelompok mahasiswa yang
berasal dari kota dan desa itu berhubungan secara signifikan dengan popularitas sekolah

mereka.

4. Gambaran dergjat kemantapan rencana pilihan karier menurut pengelompokan
status sosial ekonomi keluarga (Tinggi, Sedang, dan Rendah).
Sebaran data dergjat kemantapan rencana pilihan karier mahasiswa menurut
pengel ompokkan status ekonomi keluarga mahasiswa (Kuat, Sedang, dan Lemah) dapat
dilihat pada Tabel 4.4.

Tabel 4.4. Sebaran Mahasiswa Menurut Pengelompokan Sosek Keluarga
pada Enam Kategori Kemantapan Rencana Pilihan Karier

KATAGORI KEMANTAPAN PILIHAN
STATUS EKONOMI [ ¢ 5 3 4 5 6 | JUMLAH
KELUARGA £/% | £/% | £/% | £/% | /% | /% | /%

TINGGI 3 4 14 18 11 7 57
5.3% 7.0% 24.6% | 31.6% 19.3% 12.3% 100.0%

SEDANG 6 3 9 11 8 3 40
15.0% 7.5% 22.5% | 27.5% 20.0% 7.5% 100.0%

LEMAH 15 37 61 70 60 37 280
5.4% | 13.2% | 21.8% | 25.0% | 21.4% | 13.2% 100.0%

TOTAL 24 44 84 99 79 47 377
6.4% 11.7% 22.3% | 26.3% 21.0% 12.5% 100.0%

K eterangan: 1= Sangat Tidak Mantap; 2= Tidak Mantap; 3=Agak Mantap; 4=Cukup Mantap
5=Mantap; 6=Sangat Mantap
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Berdasarkan data yang terlihat pada Tabel 4.4.tersebut diketahui bahwa dari 57
mahasiswa yang berasal dari keluarga dengan status ekonomi kuat ternyata yang telah
menunjukkan katagori “Mantap” dan “Sangat Mantap” atas pilihan kelompok bidang
studi peminatannya ada sekitar 19,3% dan 12,3%. Mahasiswa dari keluarga dengan
ekonomi kuat ini sebagian besar berada pada katagori “Agak Mantap” hingga ke “Cukup
Mantap”, yaitu berjulah 24,6% dan 31,6%. Mahasiswaa yang masih ada pada katagori
“Tidak Mantap” dan “Sangat Tidak Mantap” ada lebih kurang 7% dan 5,3%. Sementara
itu, dari 40 mahasiswa yang berasal dari keluarga dengan ekonomi Sedang yang telah
menunjukkan katagori “Mantap” dan “Sangat Mantap” atas pilihan kelompok bidang
studi peminatannya terlihat baru ada sekitar 20% dan 7,5%. Sebagian besar mereka ini
terlihat berada pada katagori “Agak Mantap” hingga ke “Cukup Mantap”, yang
jumlahnya pada kedua katagori sebanyak 22,5% dan 27,5%. Sisanya, masih tergolong
pada katagori “Tidak Mantap” dan “Sangat Tidak Mantap”. Jumlah mereka pada kedua
katagori yang disebut terakhir ini ada sekitar 7,5% dan 15%. Kenyataan berbeda yang
dapat juga kita lihat dari data pada Tabel 4.4 di atas adalah bahwa mahasiswa yang
berasal dari ekonomi keluarga “Lemah” justru lebih banyak yang kemantapan rencana
pilihan kariernya sudah dapat diakatagorikan “Mantap” (21,4%) dan “Sangat Mantap”
(13,2%). Mahasiswa dari kelompok ini yang berada pada katagori “Agak Mantap”
hingga ke “Cukup Mantap” ada sejumlah 21,8% dan 25%. Sisanya, masih tergolong pada
katagori “Tidak Mantap” dan “Sangat Tidak Mantap”, yaitu 13,2% dan 5,4%.

Dari perhitungan uji hubungan Pearson-Chi-Sguare ditemukan nilai = 9,478; db5
(p-value < 0,487). Ternyata kecenderungan dergjat kemantapan pilihan peminatan pada
enam kategori: “Sangat Tidak Mantap, Kurang Mantap, Agak Mantap, Cukup Mantap,
Mantap, Sangat Mantap”, yang ditunjukkan oleh kelompok mahasiswa tidak

berhubungan secara signifikan dengan status ekonomi keluarga mereka.

B. PEMBAHASAN

Penelitian menemukan bahwa gambaran kemantapan rencana pilihan karier
mahasiswa bervariass menurut pengelompokkan karakteristik demografis mereka. Ada
empat variabel moderator yang diduga berhubungan dengan kemantapan rencana pilihan
karier mahasiswa, yakni: jenis kelamin, arah pilihan program studi, tempat tinggal asal
mahasiswa, dan status ekonomi keluarga mahasiswa. Kecuali jenis kelamin mahasiswa,
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tiga variabel yang lain ternyata berhubungan dengan kemantapan rencana pilihan karier
mahasiswa. Temuan ini mengindikasikan bahwa, selain faktor diri utama, seperti bakat
dan minat jabatan, dan kepribadian (Holland, 1985; 1973), ternyata karakteristik
demografis juga berhubungan dengan kemantapan rencana pilihan karier mahasiswa.
Oleh sebab itu, meskipun keeratan hubungannya sedang, faktor ini perlu
dipertimbangkan dalam perencanaan karier mahasiswa.

Mahasiswa yang kini telah memasuki masa dewasa awal dan berada pada tahap
ekplorasi: pemantapan dalam perkembangan karier seharusnya telah mampu membuat
pilihan karier yang mantap. Kenyataannya, tidak semua mahasiswa menunjukkan gejala
demikian. Sebagian besar mahasiswa masih menunjukan posisi kemantapan rencana
pilihan karier mereka pada kategori “mantap”; sebagian besar mahasiswa masih ragu
dalam keputusan pilihan kariernya.

Temuan ini rupanya senada dengan temuan penelitian yang dilaporkan oleh
beberapa peneliti sebelumnya, seperti Dahlan (2010; 2004), Aljufri dan Kumaidi (1991).
Dalam laporannya, para peneliti itu mengemukakan bahwa para mahasiswa SMA masih
kurang dalam mengenali potensi diri mereka sendiri sehingga sering ragu-ragu dalam
menentukan pilihan peminatannya. Akibatnya, masih ada di antara mereka yang memilih
program studi tidak sesuai dengan kemampuan, minat dan kecakapannya. Lebih jauh
ditegaskan bahwa pada umumnya mahasiswa SMA itu belum sepenuhnya mempertim-
bangkan potens dirinya, baik dalam memilih jurusan yang akan dimasukinya di
perguruan tinggi maupun dalam memilih pekerjaan yang akan dimasukinya kelak,
bahkan ada kecenderungan pada diri mereka itu untuk mengabaikan pertimbangan faktor
dirinya dalam memilih jabatan yang hendak dimasukinya kelak. IThwa semacam itu
pernah juga ditemukan Folter dan Bain (Herr dan Cramer, 1984:256). Mereka berdua
menemukan bahwa ada sekiar 50% mahasisva SMA yang masih "undecided" dalam
pilihan peminatannya.

Temuan ini juga menarik jika dikaitkan dengan tugas perkembangan mahasiswa
kelas SMA yang segera akan melakukan pilihan nyata mengenai peminatannya. Individu
seusia mereka ini seyogiyanya telah mampu memilih dan mempersiap-kan peminatan
dan menunjukkan ciri-ciri berikut: (1) pilihan karirnya telah geg, bak dilihat dari segi
waktu, bidang, tingkat, dan rumpun pekerjaan, (2) pilihan peminatannya realistis, karena
sesuai dengan kesempatan yang ada, minat, kepribadian, dan kelas sosianya, (3)
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memiliki kompetenss yang memadai untuk melakukan pilihan peminatan secara
bijaksana, karenaia dapat mengatasi berbagai masalah yang timbul dalam perkembangan
karirnya secara efektif, mempunya jangkauan ke depan dalam perencanaan suatu
peminatan, banyak mengetahui berbagai seluk-beluk dunia kerja, dapat menilai
kesesuaian kemampuannya dengan pekerjaan yang diinginkan, cakap dalam
menjodohkan sifat-sifat pribadi dengan tuntutan-tuntutan pekerjaan. (4) memiliki sikap
yang jelas terhadap dunia kerja; memiliki perasaan-perasaan, reaksi-reaksi subyektif dan
disposisi-disposisi yang diperlukan untuk membuat suatu pilihan peminatan dan
memasuki dunia kerja, sebab ia secara aktif berpartisipasi dalam proses pembuatan suatu
pilihan, merasa terpanggil dan menyenangi serta menghargai kerja, tidak terikat pada
orang lain dalam memilih suatu pekerjaan, mendasarkan pilihannya pada faktor tertentu,
mempunyai konsepsi yang akurat tentang pembuatan suatu pilihan peminatan atau
pekerjaan.

Berkaitan dengan gejala ini, sesungguhnya, berbagai klasifikas masalah yang
dapat dialamatkan kepada diri mereka, diantaranya adalah: (1) ada mahasiswa yang tidak
bisa menentukan rencana pilihan peminatannya karena tidak tahu apa yang akan
dikerjakan setelah selesai studi kelak, (2) banyak juga mahasiswa yang masih bimbang
dalam menentukan pilihan jurusan studi dan/atau bidang pekerjaan yang hendak
dijadikan peminatan hidupnya kelak karena tak cukup informasi (kurang paham), baik
tentang diri maupun tentang jurusan studi dan/atau bidang pekerjaan yang akan dipilih,
(3 ada mahasiswa yang terlihat masih kebingungan dalam menentukan pilihan
peminatannya karena merasa kemampuannya kurang memenuhi persyaratan yang
dituntutkan oleh suatu jurusan studi dan/atau bidang pekerjaan yang ditawarkan, dan (4)
ada juga mahasiswa yang merasa bingung dalam memilih peminatan karena bakat dan
minatnya tidak sgalan; Bakat kuat tetapi minat kurang dan, sebaliknya, minat kuat tetapi
bakat kurang; Bakat dan minat tidak sesuai dengan rencana pilihan jurusan studi dan/atau
bidang pekerjaan yang hendak dimasuki.

Kemantapan dalam pilihan karier merupakan ciri kematangan dalam
perkembangan karier. Dikatakan demikian karena satu indikasi yang penting dalam
kematangan karir adalah kemampuan membuat keputusan vokasional yang tepat (Elton

dan Rose dalam Osipow, 1983:285) dan kegegan, kebijaksanaan, sikap pilihan serta
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kompetensi pilihan merupakan indeks-indeks kematangan karier seseorang (Crites,
1981; dan Crites dalam Super, 1974:26).

Para mahasiswa yang belum mantap dalam rencana pilihan kariernya itu
menunjukkkan adanya keragu-raguan dalam membuat keputusan pilihan kariernya, atau
belum mampu membuat pilihan karier secara redlistis, baik dalam pemilihan jurusan
studi yang akan ditekuninya maupun dalam menentukan pilihan bidang pekerjaan yaang
akan dimasukinya kelak. Keragu-raguan dalam membuat pilihan karir menunjukkan
tidak mampunya individu memilih atau menyatakan pendapat terhadap tindakan tertentu
dalam menghasilkan pilihan pekerjaan yang akan dimasukinya. Hal ini, menurut Crites
(1981) disebabkan karena (1) individu mempunyai banyak potensi dan membuat banyak
pilihan tetapi ia tidak dapat memilih satu sebagai tujuannya, (2) individu tidak dapat
mengambil keputusan, ia tidak bisa memilih satupun dari aternatif-aternatlf yang
mungkin baginya, (3) Individu yang tidak berminat, ia telah memilih satu pekerjaan
tetapi ia bimbang akan pilihannya itu karena tidak diduukung oleh pola minat yang
memadai.

Pilihan Kkarir yang tidak realistis adalah pilihan yang tidak didasarkan atas minat,
kemampuan, nilai-nilai dan kenyataan yang ada. Pilihan karir seperti itu mungkin karena
kehendak orangtua, sedangkan anak bersikap pasif menerima pilihan orangtuanya. Ini
berarti anak belum matang sikap pilihan karirnya. la belum mandiri dalam proses
pemilihan karir. Atau, mungkin pula pilihan karir yang tidak realistis itu dilakukan
sendiri oleh anak, tetapi ia belum memiliki kom-petens pilihan karir yang memadai.
Misalnya, ia masih kurang mengetahui seluk-beluk dunia kerja, ia belum dapat menilai
kemampuannya, dan ia belum cakap menjodohkan sifat-sifat pribadi dengan tuntutan
pekerjaan. Dalam hal sikap pilihan karir, mungkin juga ia belum mempunyai konsepsi
yang akurat tentang pembuatan suatu pilihan pekerjaan atau belum mendasarkan
pilihannya pada faktor tertentu.

Sebaliknya, bagi para mahasiswa yang telah mantap pilihan kariernya ditandai
oleh adanya ciri-ciri berikut: (1) pilihan karirnya akan gjeg dan redlistis, baik dilihat dari
segi waktu, bidang, tingkat, dan rumpun pekerjaan maupun kesesuaiannya dengan
kesempatan yang ada, minat, kepribadian, dan kelas sosidnya. (2) kompetensi yang
memadal untuk melakukan pilihan karir secara bijaksana; dapat mengatasi masalah-

masalah yang timbul dalam perkembangan karirnya secara efektif dan mempunyai jang-
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kauan ke depan dalam perencanaan karirnya, (3) mengetahui berbagai seluk-beluk dunia
kerja; dapat menilai kesesuain kemampuannya dengan pekerjaan yang diinginkan dan
cakap dalam menjodohkan sifat-sifat pribadi dengan persyaratan dan tuntutan pekerjaan,
(4) memiliki sikap yang jelas, baik berkenaan dengan kondisi perasaan-perasaan, reaksi-
reaks subyektif dan disposisi-disposisi yang diperlukan untuk membuat suatu pilihan
karier dan memasuki dunia kerja; aktif berpartisipas dalam proses pembuatan suatu
pilihan, merasa terpanggil dan menyenangi serta menghargai kerja, tidak terikat pada
orang lain dalam memilih suatu pekerjaan, mendasarkan pilihannya pada faktor tertentu,
dan mempunyai konsepsi yang akurat tentang pembuatan suatu pilihan pekerjaan.

Pemilihan karier tidak sekedar pekerjaan mencocokkan "pasak dan lubang".
Konseling karier itu bukan juga hanya pekerjaan "memberikan tes (bakat) kepada anak
dan memberi tahu mereka" (Crites, 1981). Pemilihan karier dan pengambilan keputusan
karier itu juga merupakan peristiwa belgjar. Setiap kali acara pemberian informasi, dalam
mana mahasiswa diarahkan untuk mencari dan mempelgjari sendiri informasi tentang
suatu pekerjaan, atau rumpun pekerjaan dari sumber cetak, atau menerimanya dari nara
sumber, hendaknya klien didorong untuk bebas mengemukakan pandangannya,
perasaannya dan sikapnya mengenai informasi yang didapatnya. Termasuk di sini adalah
bagi klien untuk menyatakan ketidaksetujuannya dengan keterangan nara sumber. Situasi
dan hasilnya akan lain kalau klien hanya mendengar atau menerima sgja informasi yang
diberikan orang kepadanya atau yang didapatnya dari sumber; Mahasiswa tidak belgar
apa-apa. Dengan kata lain, untuk mengambil keputusan karier seorang mahasiswa
memerlukan berbagai data tentang diri dan informasi pekerjaan, khususnya pekerjaan
yang diinginkan. Di dalam pembahasan bersama antara konselor dan klien (mahasiswa)
yang pada akhirnya membuahkan keputusan --yang arif dan penuh pertimbangan ----
dituntut keterlibatan klien secara total: pemikirannya, pertimbangannya, perasaannya,
pemaknaannya, egonya, dan perspektifnya. Proses untuk perencanaan dan pemilihan
karier juga perlu mempertimbangkan pengalaman-pengalaman seperti pengambilan
program ekstrakurikuler yang bertujuan penjajagan karier, kunjungan ke pabrik, omong-
omong dengan pekerja, dan mungkin juga kerja magang.

Sebagaimana diketahui bahwa keberhasilan seseorang dalam studi dan bekerja
sangat ditentukan oleh dergat kecocokkan antara berbaga aspek diri orang yang
bersangkutan dengan jenis studi atau bidang pekerjaan yang sedang ditekuninya. Oleh
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sebab itu, dalam membuat keputusan pilihan karier, berbagai faktor diri mahasiswa selalu
menjadi pertimbangan penting, baik dalam pemilihan pekerjaan (Perdue, Reardon, dan
Peterson, 2007; Offer, 1999) maupun pilihan jurusan studi dalam pendidikan (Song dan
Glick, 2004; Perry, Cabrera, dan Vogt, 2000). Dengan kata lain, tugas, pekerjaan, dan
jabatan yang diemban seseorang akan berhasil memenuhi harapan apabila tugas,
pekerjaan, atau jabatan itu sesuai dengan diri yang bersangkutan. Makin terdapat
kecocokan antara "sigpa saya" dan apa tuntutan tugas, jabatan, atau pekerjaan yang akan
dimasuki, makin dekat kecenderungan seseorang akan berhasil dalam tugasnya. Namun,
hal yang sebaliknya yakni kegagalan akan terjadi apabila terdapat jurang yang lebar
antara tuntutan pekerjaan dengan keyakinan, bakat, minat, kemampuan, sikap, dan sifat-
sifat maupun nilai-nilai yang terdapat pada seseorang.

Oleh sebab itu, langkah awa untuk menemukan pilihan karier yang mantap;
adanya kecocokan antara berbagai aspek diri atau tipe kepribadian dan pilihan suatu
bidang pekerjaan atau jurusan studi tertentu adalah memahami kedua aspek tersebut
dengan baik. Meskipun tidak ada jaminan bahwa apabila seseorang telah memahami diri
dan lingkungan kerjanya akan mampu membuat putusan karier secara tepat, namun,
langkah awa semacam ini sudah dapat dipandang sebagai suatu permulaan yang
berharga guna menentukan ketepatan suatu tindakan, atau pilihan tertentu.
Bagaimanapun juga, memilih bidang karier yang sudah jelas diketahui adalah Iebih baik
dari pada memilih bidang karier yang belum jelas informasinya. Dengan kata lain,
pemahaman berbagai aspek diri atau kecen-derungan kepribadian dan tuntutan suatu
bidang pekerjaan atau jurusan studi merupakan hal yang sangat penting dan harus
dimiliki oleh seseorang yang sedang membuat keputusan pilihan karier atau bidang studi.

Pemahaman diri dan lingkungan pada seseorang bukanlah pembawaan sgjak lahir,
melainkan hasil belggar melaui pengalaman-pengalaman. Pemahaman diri seseorang
didasarkan pada adanya keterangan tentang diri yang akurat dan sahih. Tanpa keterangan
diri yang memadai itu sulit bagi seseorang untuk memahami dirinya. Kegiatan dalam
mendapatkan informas diri yang seperti itu telah menjadi bagian dari penyediaan
pelayanan bimbingan dan konseling karier di sekolah. Terkait dengan hal ini, tujuan
layanan bimbingan adalah membantu konseli memahami dirinya secara realistis, bak

kekuatan maupun kelemahannya sehingga mereka menerima dirinya seperti apa adanya.
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Bab V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulam

Berdasarkan hasil analisis dari data penelitian dapatlah dissmpulkan bahwa
gambaran kemantapan rencana pilihan karier mahasiswa beragam yang menyebar
berdasarkan pengelompokan karakteristik demografis mereka. Sebagian besar dergat
kemantapan rencana pilihan karier mahasiswa menyebar pada kategori “Agak Mantap”
yang cenderung bergerak kearah “Cukup Mantap”, dan “Mantap”. Secararinci arah dan
kemantapan pilihan peminatan mahasiswva SMA tersebut dapat digambarkan sebagai
berikut.

1. Gambaran kemantapan rencana pilihan karier yang ditunjukkan oleh mahasiswa
laki-laki dan perempuan cenderung sama, yaitu sebagian besar menyebar pada
kategori “Cukup Mantap”. Dergat kemantapan rencana pilihan karier yang
ditunjukkan oleh mahasiswa itu ternyata tidak berhubungan secara signifikan
dengan jenis kelamin mereka.

2. Gambaran sebaran kemantapan rencana pilihan karier yang ditunjukkan oleh
mahasiswa yang telah memilih program studi saintek dan sosial humaniora agak
sedikit berbeda. Mahasiswa yang memilih program studi saintek sebagian besar
menyebar pada kategori “Agak Mantap” ke arah “ Cukup Mantap”, sedangkan
mahasiswa dari prodi sosial humaniora ada pada katagori “Cukup Mantap” ke
arah “Mantap”. Derajat kemantapan rencana pilihan karier yang ditunjukkan oleh
mahasiswa itu agak berhubungan secara signifikan dengan pilihan program studi
yang sudah mereka putuskan.

3. Gambaran sebaran kemantapan rencana pilihan karier yang ditunjukkan oleh
mahasiswa yang berasal dan atau bertempat tinggal di kota dan di desa juga
berbeda. Mahasiswa yang berasal dan atau tinggal di desa sebagian besar
menyebar pada kategori “Agak Mantap” ke arah “ Cukup Mantap”, sedangkan
mahasiswa yang berasal dan atau tinggal di kota ada pada katagori “Cukup

Mantap” ke arah “Mantap”. Derajat kemantapan rencana pilihan karier yang
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ditunjukkan oleh mahasiswa itu ternyata berhubungan secara signifikan dengan
asal dan atau tempat tinggal mereka.

4. Gambaran sebaran kemantapan rencana pilihan karier yang ditunjukkan oleh
mahasiswa dari status ekonomi keluarga tinggi, rendah dan sedang terlihat sama.
Kemantapan rencana pilihan karier sebagian besar mahasiswa, baik mereka yang
berasal dari keluarga dengan status ekonomi tinggi, sedang, maupun rendah
terlihat sama-sama menyebar pada katagori “Agak Mantap” ke arah *“ Cukup
Mantap” dan “Mantap”. Dergat kemantapan rencana pilihan karier yang
ditunjukkan oleh mahasiswa itu ternyata berhubungan secara signifikan dengan
status ekonomi keluarga mereka.

5. Adaduavariabel demografis (tempat tinggal: desa dan kota, dan pilihan program
studi: saintek dan soshum) mahasiswa yang ditemukan pada studi ini
berhubungan secara signifikan dengan kemantapan rencana pilihan karier yang
mereka tunjukan. Sementara dua variabel demografis lainnya (Jenis kelamin:
Laki-laki dan perempuan, dan status sosial ekonomi keluarga: tinggi, sedang, dan
rendah) mahasiswa ternyata tidak berhubungan secara signifikan dengan
kemantapan renca pilihan mereka.

B. Saran
Berdasarkan temuan-temuan penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
pada bab sebelumnya, digukanlah beberapa saran berikut ini.

1. Saran bagi Praktik Penyelenggaraan Konseling Karier

a. Penyelenggaraan pelayanan bimbingan dan konseling karier perlu memperhatikan
latarbelakang demografis mahasiswa, seperti: jenis kelamin, tempat tinggal asdl,
pilihan program studi, dan status sosial ekonomi keluarga agar pilihan karier mereka
dapat ditetapkan secara mantap.

b. Dergat kemantapan rencana pilihan karier awa konseli juga dapat menjadi
pertimbangan penting bagi konselor guna memberikan pelayanan agar intervens
karier mahasiswa terbantu secara optimal.
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2. Saran bagi Penelitian Lanjutan

Penelitian menemukan bahwa variabel demografis yang diperiksa pada studi
ini ada yang berhubungan dan ada pula yang tidak berhubungan secara signifikan
dengan kemantapan rencana pilihan karier mahasiswa. Terkait dengan hal ini,
disarankan kepada para peneliti lanjutan agar temuan ini dijadikan data awal bagi
penelitian lanjutan yang serupa, terutama untuk memeriksa pengaruh berbagai
karaktersitik demografis konseli tersebut terhadap arah pilihan peminatan studi dan
kemantapan pilihannya. Variabel-variabel lain, seperti: tempat tinggal (perkotaan-
pinggiran kota), motivasi berprestasi, prestasi akademik, dan aspirasi mahasiswa ke

perguruan tinggi nampaknya relevan juga untuk diperiksa dalam penelitian lanjutan.
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